BAB I

PENDANULUAN

Bater Belakang Masalah

Cestembangan dalam suatu masyarakat terlihat pada  perkembangan
Seoe vang ada pada masyarukal tersebut, baik di bidang ¢konomi, sbsial,
dan polink,  Sggalon dengan semakin meningkatnya  egiatan
Sescunan nasional, peran serta pihak swasta dalam pembangunan akan
ch dtnpkatkan pula. Keadaan tersebut batk langsung maupun tidak
s shan menuntut lebib aktitnya kegiatan di bidang pembiayaan. Derbagai
S menshimpun dana masyarakat telah dilakukan melalui penetapan
sy c2moan pemenntah akhir-akhie i Pada hakikatnya perluasan usaha
= membutubkan pembiayaan dana, selain melalui sistem perbankan dan
g kevangan nnn-;mnk vang lelah kita Kenal, kita juga mengenai sistem.
wvaan alternatif lainnya, yakni sistem bisnis “leasing™ '
*saha leasing dalam bentuk sebagaimana kita kenal dewasa ini di Indonesia
@kstakan masih baru perkembangannya. Sebagai alternatif bagi teknik
Usaha leasing dalam tahun-tahun belakang ini memainkan peranan

semakin penting bugi perkembangan ckonomi di Indonesia.
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Pembiavaan investasi melalui |Lﬂ'1.llL kelihatan lebih memberikan kemudahan,
S dibandingkan dengan pembiayaan melalui pinjaman dari benk. Hal
st berlaku bugt usaba yang baru didinikan yang mana belum mempunyai
sene dapat dyadikan sobagal collieral (Jaminan) bagi pinjaman yang akan
Seh i bank, Dalim lease pengusaha tidak perlu r.nmn:y'udiukan jaminan
aset vane diperoleh maelalul Jease sukﬂligusl merupakan jaminan bagi
Baan feasing
Conn Rt B, hak kepemilikan sah o dlas aktiva yang dileassd serta
wran pembayaran lease sesuai dengan pendapatan vang dihasilkan oleh
sange dileased sudah merupakan jaminan bagi lease itu sendiri. Dt::]gun
S0 farta yang telah dijaminkan untuk pigaman tetap dapal menjamin
n yanie sudah ade.
Senpa sckarang belum ada ketentuan yang Khusus untuk peganjian leasing
b S disakan belum adanya kepastian hukum dalam industn feasing.
e a:}:lr.ini, para pengusaha leasing melakukan perjanjian mereka dengan
“ohan pada surat keputusan  tiga Menteri Republik  Indonesia
SR IMKAVA21974 No. 32/MISK/2/S1974 No. 30/Kpb/l/74 tanggal
7 1974 beserta surat-surat kepulusan dan surat - surat edaran menter dan
peganjian yang terdapat dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata

| perjanjian pada umumnya.



Oalart Pasal | Surat Keputusan bersama tiga Menteri yang dikatakan
senkan sandaran hukum pokok leasing di Indonesia tersebut metiyebutkan
Beiwa leasing ity adalal -

Setiap kegiatan pembiavaan perusahaan dalam bentuk penyediaan barang-
Barang modal untuk digunakan oleh suata perusahaan untuk suatu jangka
waklu tertentu, berdasarkan pembayaran secara berkala disertai dongan hak
pilih (optie) bagi perusahaan tersebut untuk membeli barang-barang modal
sang bersanghutan atau memperpanjang fngka waktu leasing ity yang
srdisarkan nilui sisa vang telah disepakati bersama”,

Serumusan i atas lebih banvak melihat leasing dari sudut ckonomis,
S=mmees memandang Jeasing schagai suaty perbuatan ekonomis, yaitu suaty
Esesian kegiatan pembiavaan perusahaan, Sedangkan ditinjou dari sesi hukum
e endane-undang kita {Kitab Undang-undang  Hukum Perdita) dengan
WEene pada kelentuan umum tentang Perikatan, maka leasing ity merupakan
penanjian, yaitu perjanjian untuk pembiayaan atau pengadaan barang-
= modal vang diperfukan olel suaty perusahaan. 1Y mang masing-masing
dalam mengikat din tentunya menghendaki ndanva kepastian hukum

para piliak terlibat dalam peranjian leasing tentunya tidak ada yang

Maka i sinilah kegunaannyy denpan dibuatnya perjanjian oleh para
=0 sehagai sumbernya adalah Pasal 1233 Kitah Undang-undang Hukum

L ¥ang berbunvi ¢

Flpiap perikatan dilahirkan baik  karena persetujuan, baik  karena
Sadangz-undang™

Schazsimana diketahui bahwa Kitab Uﬂdangﬂundang Hukum Perdata kita

s veng mengenai hukum peranjian menganul apa yang dinamakan




terbeka aliu epen systent” ‘yﬂng berarti bahwa hukum  perjanjian
= hebebasan vang  seluas-luasnyn kepada  prhak-pitiak  yang
~otan untuk mengadakan perjanjian tentang apa saja, asalken tidak
s denvan undang-undang, ketertiban wimuem dan kesusilaan, Sendi ini
& e asas kebebasan berkontrak yang terdapat pada Pasal 1328 KUH

vang mengmakan bahwi

o pensetujuan vang dibuat seeara sah berlaku sebagai Undang-undang
Sag mereka vang membuatnya”,

Cam sualu penanjian leasing pada dasarnya terdapat 3 pihak terkait,

~ovwr (perusahaan lelang) sebagai pemilic barung atau pibak yang

memvewakan,

o perusahaan £ nasahah) sebagai pemakai barang ctau pihak penyews:

Sl (vandar  leveransir) sehagai penjual barang di mana setiap ;}iha.'k

semounyak hak da‘n kewajiban dengan kepentingan masing-masing, *

~essor sebagai pihak yang menyewakan barang-barang modal sudah pasti
o1 adanya jaminan-jaminan dari pihak fessee hahwa modal vang telah
nya akuan kembali. Jaminan ini merupakan hal yang pokok untuk

0 [silitas leasing bagi hak yang ingin memperoleh fasilitas lcasing

& mana bila di kemudian hari temyata pihak debitur (lessee) mclakukan

-
-

Son Widieya Tunegal, Al Djohan Tungwal, Aspek Yuridis: Difea Lunivgr, 1994,




Mengingal buhwa transkst leasing merupakan suatu  transaksi yang
sejumlah besar modal dan kemungkinan terjadinya ingkar jonji oleh
Sk terutama i negara berkembang seperti Indonesia int, maka untuk
s Kelancaran dan ketertiban pembayaran tang sewa (rentals) serta
=00 Limbulnya kerugian bagi pihak lessor maka lembaga jaminan inilah _
“eunakan untuk mermperoleh rasa aman. Wenprestasi (ingkar janii) di sini
soiian babwa dalam masa berjalannya kontrak perjanjian leasing, salah
ek atan Redua belah pihak tidak melakakan apa vang diperjanjikan welap
stau melakukan sesuatu yang menurut pedanjian tidak  boleh
Bbenava Dalam hal ini ditekankan pada ingkar janji (wanpresiosi) yang
oleh pihak vang menyewa ffessee) schingea diperiukan  adanya
o= mainan tersebut dalam memberikan baranp-barang fease.

Demean adanyy lalar thak.ang sebagaimana diuraikan di atas, maka penulis
“an angin mengikuti sepala hal yany berkaitan dengan gambaran umum
pelaksanasn perjanjian menjadi nasabah leasing, prosedur pengajuan
case oleh Tesse dalam perjanyian leasing dan persvaratan yang harus

o eh prhak lessee, bentuk dan 1si perjanjian menjadi nasabah leasing, hak

Y Bed tal 4



~man para prhak dalam pelaksanaan perjanjian menjadi nasabah leasing

smasalahan vang dibadapi dalam perjanjian menjodi nasabah leaving.

Masalah
~ ok mempermudah dalam penclitian i, penulis akan membatasi masalah
sos saitu seputar pelaksanaan penanjian menjadi nasabah [feasing
2 pada sumber tertulis seperti buku dan bahan studi kepustakaan

sal o mengingal adanya keterbatasan waktu, tenagas dan biava dari

san Masaluh
Sesdasarkan hal-hal yang dikemukakan di atas, maka vang menjadi

seahan dalam penulisan ini adalah -

Sessopanakah timjavan yuridis terhadap pelaksanaan perjanjian menjadi
abah leaving di PT. Karva Abadi Ungaran, Kabupaten Semarang 7
Cemesaluhan apa yang pada umumnya terjadi dalam perjanjian menjadi

“wessbah feaving dan bagaimana upaya penyelesalannya 7

Fenclitinn
Tewan penelitian merupakan suaty ingin dicapai di dalam penyusunan
s adapun tujuan penelitian ini adalah :
- mengetahui tnjavan yuridis terhadap pelaksanaan perjanjian menjadi

Sanah feastng di PT. Karya Abadi Ungaran, Kabupaten Semarany.



Cees mengetabur permasalahan yang  pada umumnya terjadi dalam

sesamian menjadi nasabah leasing dan bagaimana upaya penyelesaiannya.

Penelitian
penclimian dalam sknpsi ini adalah sebagai berikut -
MESUNAAN SCCATa fenrilis
© Cotok menambah wawasan pengetahuan hukum  khususnya  hukum
Scperdataan
= Uk melatih kemampuan analisis secara hukum terhadap masalah
Sukum khosusnya mengenai pelaksanaan perjanjian menjadi nasabah
beasing
| Bes=naan sccara prektik
Untuk memberikan informasi kepada masyarakal pada umumnya

Sesoena penyelesaian masalah hukum tenlung  pelaksanaan perjanjian

memadi nasabah leasing,

Penelitian
Sh=tocl= Pendekatan

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
candis sosologns vaitu berkaitan dengan hal-hal yang bersifat yuridis dan
wmad dalam praktek schari-hari dalam kehidupan masyarakat khususnya di

| “leng pelaksanaan perjanjian menjadi nasabah leasing.



Seesfikas Penelitian
Sasil dan penclitian in akan dirumuskan dalam sebuah laporan yang
St deskripuf analitis. Dikatakan deksriptif, karena pada dasarnya hasil
Semesan o dapat digambarkan secara menyeluruh dan sistematik mengenai
Seisisanaan perjanjian memjadi nasabah leasing,
Mkatakan bersifat analitik karena hasil penelitian yang diperoleh
s akan dianalisis berdasarkan aspek yuridis yang mengaiur tentang

pemasan menjadi nasabah Jeasing,

| Mesoue Penzumpulan Data
e Deta Primer
Yamu dwa yang diperoleh secara langsung  dari masyarakat di

Soengan Adapun data primer dalam penulisan i diperoleh dari hasil
wawancary bebas terpimpin dengan terlebih dahulu mempersiapkan daftar
seranvaan terlebih dahulu tapi masih dimungkinkan pertanyaan lain
~esunikan dengan situasi dan kondisi pada saat wawancara.

B Des: Sckunder
¥ tu data yang diperoleh dengan -
* Studi kepustakaan yaita mengumpulkan data dan literatur serta

sndang-undang yang berkaitan dengan masalah yvang diteliti.




*  Studr dokumen yaitu dengan mengumpulkan data dan mempelajari
dokumen-dokumen dalam pelaksanaan perjanjian menjadi nasabah

leasing

REmde Analisis Data
Dmta vang diperoleh kemudian disajikan secara deskriptif (gambaran)

o Samalisa secara kualitatif dengan pendekatan yuridis,

Venulisan
“em penulisan skripsi inn perlu adanya sistematika vang dapat digunakan
- Serangkn berfikir dalam hal pembatasan selanjutnva, adapun sistematika
= adalah -
1 PENDAHULUAN
Habni akan divraikan mengenai latar belakang, pembatasan
masalah, perumusan masalah, tujuan  penelitian, kegunaan
penehitian serta metodologi penelitian dan sistematika skripsi.
2 FINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan diuraikan mengenai ketentuan tentang perjanjian
leasing, pengertian perjanjian leasing, tujuan perjanjian leasing,
macam perjunjian leasing, syarat perjanjion leasing, prosedur
pengajuan barang lease oleh lesse dalam perjanjian leasirig,

#kibat hukum adanya perjanjian leasing, manfaal perjanjian




‘easing bagi para pihak vang terkait.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBATIASAN

Seh i akan diuraikan mengenai paparan kasus, pembahasan

&an analisa yang berisi tentang Perizinan Usaha Leasing di PT

farva Abadi, Prosedur mekanisma leasing di PT Karya Abadi,

Timauan Yuridis Pelaksanaan perjanjian memadi  nasabah
casing di T Karya Abadi, Permasalahan Umum yang sering
fonadt dalam Pemanpian Leasing, Upava Penavelesaian
Sermasalahan dalam Perjanjian Leasing

PENUTUP

Satam bab ini terdini dari kesimpulan dan saran-saran
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